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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian Musik Bambu Sorume adalah salah satu kesenian tradisional
yang terdapat di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Musik ini tergolong
dalam jenis musik dengan alat musik tiup. Musik ini lahir dan berkembang di
lingkungan masyarakat. Tetapi, apresiasi masyarakat terhadap kesenian yang ada
di Kolaka sangat kurang. Kondisi inilah yang kemudian mencoba dijawab salah
satu seniman Kolaka, yaitu Yunus dengan melestarikan salah satunya kesenian
Kolaka, yaitu Musik Bambu Sorume. Musik ini Dinamakan Sorume karena dulu
Kolaka dijuluki “Wonua Sorume™ (Negeri anggrek) karena di daerah ini banyak
sekali terdapat tanaman anggrek yang tangkai daunnya berwarna kuning
keemasan yang dapat dijadikan bahan anyaman yang bernilai tinggi.

Musik Bambu Sorume dipercayai sebagai seni ‘asli’ masyarakat Kolaka.
Masyarakat mempercayai musik bambu ini lahir dari aktivitas masyarakat Kolaka
yang sering memanfaatkan bambu untuk membuat alat-alat rumah tangga seperti
kursi, meja makan, gelas, hingga menjadi dinding dan pagar rumah. Dari
kebiasaan itulah kemudian berujung pada penciptan alat musik. Namun demikian
cerita yang diwariskan secara lisan itu tidak menunjuk pada kapan waktu

penciptaan dan siapa penciptanya.



Secara fisik Musik Bambu Sorume, terdiri dari emat macam instrumen
yaitu : bas, tenor badan satu, tenor badan dua, suling, dan dan penambahan
instrumen gendang. Musik Bambu Sorume merupakan jenis musik intrumental
karena musik ini tanpa disertai vokal. Instrumen yang dimainkan dengan cara
ditiup dan setiap instrumen memiliki satu nada pada instrumen tenor badan satu,
bass, dan dua nada pada instrumen tenor badan dua, kecuali pada suling yang
memiliki tujuh nada. Alat musik Bambu Sorume terbuat dari sepotong bambu
yang mempunyai ruang resonator dan pada bagian ujungya terdapat lubang
sebagai tempat meniup. Repertoar lagu-lagu yang disajikan dalam Musik Bambu
Sorume Kolaka adalah lagu-lagu daerah, Nasional serta lagu pop daerah.

Seni pertunjukan Musik Bambu Sorume memiliki keluwesan dalam
masyarakat, karena dapat dipentaskan untuk acara-acara yang bersifat perayaan
seperti hari besar nasional ataupun ulang tahun daerah Kabupaten Kolaka. Fungsi
utama pertunjukan Musik Bambu Sorume adalah sebagai hiburan. Salah satu
yang menjadi daya tarik pada pertunjukan Musik Bambu Sorume adalah cara atau
posisi para pemain dalam pertunjukan. Di daerah-daerah lain di Kolaka orang
mempertunjukan kesenian tradisional dalam keadaan duduk atau berdiri. Tetapi,
pertujukan Musik bambu Sorume posisi pemainnya berdiri dengan melakukan
gerakan ke kiri, ke kanan, ke belakang, ke depan dengan cara serentak sambil
meniup instrumen.

Fungsi utamanya Musik Bambu Sorume sebagai medium bunyi memiliki
implikasi pada wilayah pertunjukan. Implikasinya tentu yang terkait pada

persoalan seperti musikalitasnya dan bentuk pertunjukannya. Dapat dinyatakan



bentuk penyajian keduanya merupakan sebuah persentasi estetis yang merupakan
gabungan dari unsur-unsur musikal lainnya seperti instrumen, laras, vokabuler
dan lain sebagainya.

Adapun seni pertunjukan sebagai presentasi estetis yang dimaksudkan oleh
Soedarsono adalah jenis-jenis dan bentuk-bentuk yang dinikmati nilai
keindahannya semata-mata dengan mengabaikan kepentingan yang lain. Hal ini
dapat dilakukan ketika seseorang menyaksikan dan mendengarkan orkestra musik,
menonton pementasan tari-tari kreasi baru, atau pergelaran wayang kulit kemasan
padat maupun semalam suntuk yang tidak bersangkut paut dengan ritual dan tidak
bermuatan bermacam-macam pesan.

Oleh karena itu muncul dugaan Musik Bambu Sorume memiliki ciri
tersendiri yang dibentuk melalui unsur estetisnya. Unsur keindahan ini secara
konkret terdapat pada unsur musikalitas dan pertunjukan. Dasar asumsi inilah

yang mendorong penelitian Musik Bambu Sorume dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, untuk mengetahui
alasan yang menjadi latar belakang musikalitas dan bentuk pertunjukan Musik
Bambu Sorume antara lain:

1. Bagaimana Instrumentasi Musik Bambu Sorume Kolaka?

2. Bagaimana Musikalitas Musik Bambu Sorume Kolaka?

3. Bagaimana Bentuk Pertunjukan Musik Bambu Sorume Kolaka?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian tentang Musik Bambu Sorume Kolaka Sulawesi Tenggara,
mempunyai tujuan antara lain:

1. Memaparkan bagaimana instrumentasi Musik Bambu Sorume beserta
proses pembuatannya dari dalam hingga menjadi alat Musik Bambu
Sorume.

2. Mendiskripsikan kajian musikalitas Musik Bambu Sorume.

3. Mendiskripsikan kajian bentuk pertunjukan Mudik Bambu Sorume.
deskripsi kajian musikalitas dan kajian pertunjukan Musik Bambu
Sorume dimaksudkan sebagai awal pendokumentasian untuk
digunakan sebagai bahan usaha pelestarian maupun pengembangan

kesenian ini.

D. Manfaat penelitian

Penelitian dilakukan tidak semata-mata hanya untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan, penelitian ini diharap memberi manfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang yang diteliti. Penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Adapun manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Secara praktis penelitian ini merupakan bentuk pemahaman bagi

penulis sendiri dan para pembaca dalam memahami sejauh mana



kesenian tradisional Musik Bambu Sorume Kolaka dalam
eksistensinya berperan sebagai salah satu bagian dari budaya
masyarakat pemiliknya.

2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu merangsang para
peneliti lainnya khusunya disiplin etnomusikologi untuk terus
membongkar kekayaan bangsa di nusantara khususnya dalam bidang

musik etnik.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang bentuk
pertunjukan dan sifat musikalitas beserta unsurnya. Berdasarkan hasil upaya
telusur dalam berbagai literatur, belum ditemukan adanya kesamaan objek formal.
Namun, penelitian-penelitian yang membicarakan tentang objek material musik
bambu cukup banyak dijumpai. Hasil penelitian tentang musik bambu diuraikan
sebagai berikut.

Sulastianto dalam Seni Budayayang diterbitkan oleh Grafindo Media
Utama (2008). Menyatakan bahwa musik yang memanfaatkan medium bambu
telah ada sejak dua abad lalu. Musik dengan medium bambu selalu digunakan
untuk kepentingan ceremonial terutama yang berkaitan dengan masalah kosmos.
Hal ini selalu dikaitkan pula dengan masalah kesuburan pada masyarakat agraris.

Bouvier dalam Lebur: seni Musik dan Pertunjukan Dalam Masyarakat

Madura. Yang diterbitkan Yayasan Obor Indonesia, 2002. Dalam bukunya



mengatakan bahwa eksistensi musik bambu selalu terkait dengan persoalan yang
berwujud tentang perayaan. Bentuk-bentuk musik bambu yang berkembang
sekarang tidak lain adalah hasil evolusi dan penerusan dari warisan zaman pra
hindu

Karsono dalam Membangun Identitas Kompetisi Musikal Pertunjukan
Angklung Caruk Banyuwangi.yaitu Skripsi S-1 Institut Seni indonesia Surakarta.
2004. Mengatakan bahwa promo indentitas diperlukan untuk menunjukan tentang
kepemilikan sebuah kesenian. Dengan kejelasan status kepemilikan kesenian
memperjelas pula kepemilikan tentang suatu kebudayaan. Kepemilikan itu juga
ditunjang dengan kekuatan keatifitas untuk membangun suatu bentuk seni yang
berciri tersendiri.

Menurut Susanto dalamPenghiburan. Yang diterbitkan Yogyakarta.
Kanisius 2005. Mengatakan bahwa prestises musik bambu tidak dapat digantikan
dengan jenis musik yang lain. Hal ini karena ciri khas musik yang dihasilkan dari
medium bambu tidak terdapat dalam warna suara instrumen lainnya.

Konstruksi musikal dalam musik bambu menurut Sri Maryoto dalam Seni
Pertunjukan Calung Jinjing Kajian Kehidupan dan Garap Musikal. Yaitu Skripsi
S-1 Institut Seni Indonesia Surakarta. 1997. adalah melodi pokok yang manjadi
panutan dari melodi lainnya. Adanya melodi pokok ini menjadi penting, karena
tanpa adanya melodi pokok arah permainan dalam musik bambu menjadi tidak
teratur. Keteraturan dalam permainan musik bambu akan berimplikasi dalam

proses pertunjukan.



Suripto dalam Angklung Paglak di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi, yaitu skripsi S-1 Institut Seni Indonesia Surakarta, 2000.
Mengatakan bahwa keteraturan dalam musik garap akan memunculkan apresiasi
yang dinilai baik oleh penghayat. Proses garap yang terkait dengan medium
bambu umum dilakukan melalui teknik pembunyian. Hal ini karena, medium
bambu lebih mudah dibentuk menjadi medium tiup di samping perkusif bila
ditujukan untuk menimbulkan suara yang bernada.

Dadu dalam Adat-Istiadat Orang Rembong Di Flores Barat. Yang
diterbitkan  Jakarta. Yayasan Obor Indonesia. 1997. Mengatakan bahwa
Instrumen tiup lebih mudah dilaras untuk memunculkan nada tertentu
dibandingkan pada pelarasan instrumen perkusi.

Yoko dalam Pendidikan Seni Budaya 2. Yang diterbitkan Yudhistira 2008.
Mengatakan bahwa Instrumen tiup vyang terbuat dari bambu umum
mempertahankan fisik dari bambu itu sendiri dan tidak mengubah terlampau
banyak. Hal itu merupakan upaya menghindari kebocoran bunyi pada bagian
resonatornya. Oleh karena itu, musik tiup dari bambu memiliki ciri khas tersendri
dan memiliki estetika yang berbeda dari musik dengan medium yang lain.

Maceda dalam Gong and Bamboo A Panorama of Philippine Music
Instruments. Manila. University of the Philippines Press. 1988. Buku ini
mengungkap instrumen musik bambu yang sering digunakan dalam tiap upacara
masyarakat agraris.

Sesuai paparan tinjauan pustaka di atas kajian yang membahas tentang

Musik Bambu Sorume Kolaka dengan perspektif Kajian Musikalitas dan Bentuk



Pertunjukan belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bebas dari

duplikasi.

F. Landasan Konseptual

Penelitian ini berupaya untuk mengungkap bentuk instrumentasi,
musikalitas dan pertunjukan Musik Bambu Sorume. Oleh karena itu, penelitian ini
membutuhkan konsep-konsep yang dapat membantu sebagai pondasi penelitian
untuk dapat menguak lebih jauh. Konsep-konsep dalam penelitian diuraikan
sebagai berikut.

Instrumentasi merupakan unsur dasar kesenian Musik Bambu Sorume.
Pengertian instrumentasi dalam Kamus Musik Panoe Banoe adalah Penetapan
ragam alat musik yang dipergunakan dalam suatu formasi orkes (2003:196).
Sedangkan pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengetahuan
mengenai sifat-sifat khas dari berbagai alat musik (2008:559). Pada tataran ini
definisi instrumentasi adalah pengetahuan tentang ragam alat musik yang
mempunyai sifat khas yang ditetapkan serta dipergunakan dalam suatu formasi
orkes.

Pengertian instrumentasi di atas menjadi pijakan untuk mengetahui lebih
jauh tentang bentuk instrumentasi pada Musik Bambu Sorume. Aktivitas itu
muaranya adalah untuk mengungkap pula pengetahuan abstrak tentang instrumen

yang melingkupi Musik Bambu Sorume.



Aktivitas pembunyian instrumen secara konkret akan bersinggungan
dengan persoalan musikalitas. Musikalitas menurut Sunarto adalah segala
persoalan yang bersangkutan dengan masalah-masalah konstruksi, medium, cara
mengolah medium dan sifatnya (2006:76). Pada penelitian ini Instrumen Musik
Bambu Sorume akan dibaca lebih jauh pada suatu sajian musik. Pembacaan secara
artistik -musik- akan mengungkap masalah konstruksi, medium dan cara
mengolah medium yang ada pada Musik Bambu Sorume. Pembacaan secara
artistik tersebut akan menampakkan bentuk dan struktur dari Musik Bambu
Sorume.

Paparan struktur musik yang dipaparkan jelas memiliki keterkaitan dengan
perihal yang kontekstual. Pada persoalan ini perihal kontekstual yang dimaksud
adalah pertunjukan. Pertunjukan merupakan sebuah bentuk penyajian artistik
(Sunarto, 2006:230). Wujud presentasi ini dilakukan secara visual dalam suatu
rangkaian. Di dalam suatu rangkaian wujud presentasi artistik ini memiliki unsur-
unsur yang saling berelasi atau dapat dinyatakan memiliki struktur. Struktur
merupakan sebuah sistem relasi yang ada dalam suatu rangkaian (Ahimsa,
2006:61). Relasi antar unsur yang ada dalam rangkaian presentasi artistik ini yang
akan ditelaah lebih jauh. Hasil dari proses telaah ini akan menampakkan secara
jelas bentuk presentasi artistik Musik Bambu Sorume.

Berdasarkan uraian panjang di atas dapat ditarik pernyataan, paket Musik
Bambu Sorume terdiri atas tiga hal, yaitu instrumentasi, musikalitas dan

pertunjukan. Ketiga hal ini yang menjadi ruang lingkup dari Musik Bambu
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Sorume. Ketiga hal ini secara berurutan akan menjadi bahan analisis untuk

mendeskripsikan secara menyeluruh tentang Musik Bambu Sorume.

G. Metode Penelitian

Basis penelitian ini ialah kualitatif. Artinya penelitian dilakukan dengan
kekuatan kerja lapangan. Peneliti menjadi instrumen utama dalam melakukan
penelitian yang berupaya melukiskan keadaaan obyek penelitian berdasar fakta
sebagaimana adanya. Oleh karena itu, sifat penelitian kualitatif yang disinggung
di atas merupakan tindakan mengedepankan pengalaman empiris sebagai dasar
kekuatan ilmiah sebuh penelitian (Strauss, 2003:4). Sifat penelitian kualitatif di

atas diaplikasikan menjadi beberapa bagian seperti berikut.

1. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara, observasi
data, dokumentasi, wawancara, dan analisi data.

a. Observasi (Pengamatan)

Dalam bentuk ini, penulis hadir secara langsung pada lokasi yang menjadi
objek penelitian yaitu tepatnya di Kelurahan Sabilambo, Kabupaten Kolaka.
Selama dilapangan peneliti turut serta dalam proses latihan di SD N 2 Sabilambo.
Dengan kehadiran ini, penulis mampu secara lebih dekat memperoleh informasi
penting yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Adapun bentuk pengamatan

yang dilakukan bersifat tidak terstruktur. Artinya bahwa, pengamat lebih
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meletakkan titik persoalan pada apa yang terjadi dan apa yang ada pada objek
yang diteliti, atau lebih jelasnya pengamat tidak terlalu banyak memiliki asumsi
sebelum melihat materi yang ada pada objek penelitiannya.

Proses ini mengalami beberpa kendala, misalnya penulis harus beradaptasi
dengan budaya masyarakat sekitar yang menjadi pendukung dari kesenian bambu
Sorume. Kedekatan dengan pendukung kesenian setempat tentunya akan
mempermudah dalam menggali data dan kemudian hasil yang akan dicapai dapat
maksimal. Dengan pendekatan yang intensif dan dapat memahami budaya

mereka, akhirnya penulis dapat beradaptasi dengan lingkungan tersebut.

b. Wawancara (Interview)

Secara terminologi, wawancara (interview) mengandung pengertian
sebagai segala aktifitas menghimpun atau mencari data dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan secara lisan dan bertatap muka dengan orang-orang yang
menjadi sumber informasi yang diperlukan.(Dudung Abdurrahman, 1998:54).
Peneliti melakukan wawancara secara langsung bertatap muka dan tidak langsung
dengan telephone. Dengan wawancara tersebut diharapkan penulis bisa
mendapatkan keterangan yang valid tentang kesenian Musik Bambu Sorume
Kolaka Sulawesi Tenggara.

Wawancara yang dilakukan diajukan kepada 4 orang narasumber yaitu:
(1). Yunus M (45 tahun) sebagai guru dan pembuat alat musik bambu Sorume
Kolaka, memberikan informasi tentang proses pembuatan musik bambu, bentuk

dan jenis, nada yang digunakan serta bagaiaman cara memainkan instrumen
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Musik Bambu Sorume. (2). Sulwan Sofian (37) sebagai seniman Kabupaten
Kolaka dapat memberikan informasi tentang Musik Bambu di Kolaka baik itu
yang dulu saat berkembangya musik bambu di sekolah dasar sampai sekarang
belum pernah diteliti di Kota Kolaka, (3). Nusur S.pd (38) selaku Kepala sekolah
SD N 2 Sabilambo dapat memberikan informasi bahwa musik bambu di SD N 2
sabilambo ini sudah ada sejak tahun 2007 sebelum menjabat sebagai kepala
sekolah dan banyaknya prestasi yang sudah dicapai. (4). H. Abdul Hamid (60)
Selaku peniliti budaya Sulawesi tenggara memberikan informasi tentang musik
bambu benar-benar kesenian Kabupaten Kolaka, sebelum Belanda masuk ke
Kolaka musik bambu sudah ada tetapi dulu namanya adalah Ouho. Wawancara ini
penting dilakukan untuk mendapat penjelasan lebih mendalam mengenai segala

sesuatu yang berhubungan dengan Musik Bambu Sorume Kolaka.

c. Dokumentasi

Pendokumentasian terhadap Musik Bambu Sorume telah dilakukan
beberapa bulan yang lalu. Penulis menggunakan bentuk pendokumentasian yaitu
audio visual. Dokumentasi dalan bentuk audio visual akan memberikan gambaran
mengenai bagaimana bentuk pertunjukan mereka, seberapa banyak audiens yang
melihat pertunjukan tersebut, instrumen yang dimainkan serta kostum yang
mereka pakai pada saat pertunjukan berlangsung semua itu akan membantu

penulis dalam proses analisa terhadap Musik Bambu Sorume.
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2. Analisis Data

Tehnikanalisa data yang
digunakandalampenelitianiniadalahtehnikdeskriptifanalisis.Prosesnya dimulai dari
menyusun dan mengklasifikasi data yang telahdidapat, kemudianditafsirkan dan
diuraikan dalam bentuk kata atau tulisan. Kemudian dicarisatu solusi
ataukesimpulandariuraiantersebut. Analisa data tahap yang penting dalam metode
ilmiah, dengan menganalisis data dapat memberi arti yang berguna untuk
memecahkan masalah penelitian. Semua data yang telah terkumpul melalui studi
pustaka, observasi, dan wawancara, dipilih yang berkaitan dengan rumusan
masalah penelitian yaitu dengan melalui analisis. Menerangkan dan menjelaskan
data satu persatu, tahapan dilakukan untuk mencari dan menyusun data. Data-data
yang diperoleh dari studi pustaka, observasi dan wawancara diidentifikasi dan
dipilah-pilah sesuai dengan jenis permasalahan dalam penelitian. Berdasarkan
sumber yang didapatkan dari beberapa sumber yang ada hubungannya dengan
kesenian Musik Bambu Sorume. Semua data yang ada dipelajari kemudian
dirangkum sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Analisis dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif analisis yaitu dengan cara menjelaskan
fenomena di lapangan, kemudian dituangkan dalam bentuk penulisan laporan
penelitian. Proses yang dilakukan dengan mendeskripsikan kesenian Musik
Bambu Sorume. Cara ini dilakukan untuk mempermudah kajian dan pengambilan

kesimpulan akhirnya.
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H. Sistematika Penulisan

Tahap akhir dari penelitian ini ialah menyusun laporan. Adapun
sistematika dalam laporan ini dipaparkan sebagai berikut.
BAB |. PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan konseptual, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB Il. INSTRUMENTASI

Berisi tentang pembahasan pengertian instrumen bambu Sorume, bahan
instrumen, jenis instrumen, hingga pembuatan Musik Bambu Sorume.
BAB I1l. MUSIKALITAS

Berisi tentang pengertian musikalitas, repertoar dan penggarapan.
BAB IV. PERTUNJUKAN

Berisi tentang pengertian pertunjukan, unsur-unsur bambu Sorume Kolaka
dan persentasi estetis.
BAB V. KESIMPULAN

Berisi tentang kesimpulan yang merupakan seluruh rangkuman serta

jawaban dari berbagai pertanyaan yang diajukan.
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BAB 11

INSTRUMENTASI

A. Pengertian

Musik Bambu Sorume adalah sebutan untuk kelompok ensamble musik
yang memakai berbagai instrumen bambu dengan beragam ukuran. Total
instrumen bambu yang ada dalam ensamble ini berjumlah 45 instrumen. Bentuk
fisik instrumen yang digunakan masih berupa bambu dengan bentuk silindernya
dan tidak dirubah menjadi bentuk yang lain.

Berkaitan dengan masalah asal-usul insrumentasi, menurut H. Abdul
Rahim, salah satu peneliti budaya Sulawesi Tenggara, musik bambu sudah ada
sebelum penjajahan Belanda di Kolaka tahun 1972. Memang sampai sekarang
belum ada yang mengetahui siapa yang menciptakan musik bambu di Kolaka.
Menurutnya musik bambu ini dibuat oleh orang asli suku Mekongga. Pada saat
itu, masyarakat suku Mekongga tidak menyebutnya sebagai musik, tetapi disebut
Ouho. Alat yang digunakan pun hanya suling.

Bambu yang berbentuk silinder diambil dari rumpunnya dan dipotong
dengan berbagai ukuran panjang. Ukuran tersebut mengikuti fungsi tiap
instrumen, misal bambu yang akan digunakan untuk mengeluarkan nada rendah
bass dipotong dengan ukuran yang panjang. Sebaliknya bambu yang difungsikan
untuk mengeluarkan nada tinggi dipotong dengan ukuran yang lebih pendek.

Secara keseluruhan ensamble Musik Bambu Sorume tidak mengubah terlalu
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banyak bentuk fisik bambu yang dipakai. Supaya lebih jelas berikut disajikan

ilustrasi gambar instrumen.

Gambar 1
Instrumen Bambu Sorume
( Foto, koleksi Etriyanti, September 2012).

B. Jenis Instrumen
Dilihat berdasarkan bentuk, dan ambitus suaranya, instrumen dalam Musik
Bambu Sorume dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu tiup dan pukul.Jenis
instrumen tiup diklasifikasimenjadi empat jenis instrumen antara lain: (1) Bass;
(2) Tenor Badan Satu; (3) Tenor Badan Dua; (4) Suling. Dan instrumen pukul

Gendang

1. Empat Jenis Instrumen Tiup Musik Bambu Sorume

a. Bas

Instrumen bambu yang paling panjang dan menghasilkan nada paling
rendah dalam ensamble Musik Bambu Sorume disebut sebagai bas. Cara

membunyikan bas bambu ialah dengan ditiup dan posisi horisontal. Instrumen bas
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di dalam sajian musik bambu Sorume mempunyai tugas sebagai pembuat aksen
nada pada hitungan berat. Setiap instrumen memiliki satu nada. Dan nada yang

dimiliki bas adalah do. Re, mi ,fa, sol, la, si, do. llustrasinya sebagai berikut

Gambar 2
Bas
( Foto, koleksi Etriyanti, September 2012).

b. Tenor Badan Satu

Instrumen Tenor Badan Satu merupakan instrumen tiup yang terdiri dari
dua buah bambu yang diikat menjadi satu. Hasil bunyi tenor terjadi dari
akumulasi getaran bibir pemain sewaktu meniup tabung peniup, dan keras
lemahnya tekanan udara ketika meniup hingga mampu menimbulkan efek getar
dari tabung. Nada yang keluar dari instrumen tenor badan satu, yaitu nada do, re,
mi, sol, si.> Ambitus suara instrumen Tenor Badan Satu lebih tinggi dibandingkan
dengan instrumen bas. Karena itu, istilah tenor dalam musik barat yaitu suara laki-

laki yang lebih tinggi dari suara bass disematkan bagi nama instrumen ini

Tenor Badan satu memiliki nada diatonis tetapi didalam penyajian nada yang keluar hanya do, re,
mi, sol, re.
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(Yunus,wawancara Januari 2013). llustrasi dari fisik instrumen tenor badan satu

sebagai berikut.

Gambar 3
Tenor Badan Satu
( Foto, koleksi Etriyanti, September 2012)

c. Tenor Badan dua

Instrumen Tenor Badan dua ialah dua instrumen tenor badan satu yang
diikat manjadi satu bagian. Cara membunyikan sama dengan tenor badan satu
ditiup pada ujung bambu dengan bentuk horisontal, namun dilakukan pada dua
bambu kecil sekaligus. Hasilnya dapat menimbulkan dua suara sekaligus. Seperti
nada do — mi digabungkan. Nada yang keluar dari instrumen ini sama dengan

tenor badan satu. llustrasinya sebagai berikut.
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Gambar 4
Tenor Badan Dua
(Foto, koleksi Etriyanti, September 2012)

d. Suling

Instrumen Suling adalah jenis instrumen tiup (Aerophone)yang dibuat dari
satu ruas bambu kecil dan tipis. Nada yang keluar dari instrumen bambu dari
rendah ke tinggi, yaitu do, re, mi, fa, sol, la, si, do. Suling dalam musik bambu ini
dimainkan dengan cara yang sama seperti suling pada umunya yaitu ditiup secara

vertikal. Suling dalam ensamble Musik Bambu Sorume berfungsi untuk

memainkan melodi suatu lagu. llustrasinya sebagai berikut.

Gambar 5

Suling
(Foto, koleksi Etriyanti September 2012
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2. Instrumen Pukul

a. Gendang

Gendang adalah instrumen membranophone satu muka yang dibuat dari
dua bahan yaitu kayu sebagai tubuh gendang dan kulit binatang sebagai membran.
Gendang berfungsi sebagai alat pengatur tempo dalam ensamble musik bambu
Sorume. Cara membunyikannya ialah dipukul pada bagian membran. Fungsi

lainnya ialah memunculkan aksen ritmis. lustrasinya sebagai berikut.

Gambar 6

Gendang
(Foto, kolekasi Etriyanti, September 2012)

C. Proses Pembuatan Instrumen Musik Bambu Sorume

1. Proses pemilihan bambu
Pembuatan instrumen Musik Bambu Sorume dimulai dengan pemilihan
bambu. Jenis bambu yang dipilih berasal dari daerah hutan Kolaka karena dinilai
mempunyai kualitas suara yang baik digunakan untuk membuat instrumen musik

bambu. Masyarakat sering menyebutnya sebagai bambu Kolaka.
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a. Jenis Bambu

Jenis bambu yang baik digunakan untuk bahan pembuatan musik bambu
adalah bambu yang sudah tua. Semakin tua umur bambu tersebut, semakin baik
untuk dijadikan bahan membuat instrumen bambu Sorume. Batas umur tergolong
tua yaitu sekitar 2 hingga 3 tahun. Untuk menentukan ciri-ciri bambu yang sudah
tua dilihat pada bagian batang sudah menguning. Pada bambu yang tua terdapat
perpaduan serat antar dinding bagian luar dan dinding bagian dalam telah
menyatu. Sehingga keutuhan batang semakin bertambah kuat dan keras.

Bambu yang belum berusia 2 hingga 3 tahun dianggap masih muda, dan
belum bagus digunakan sebagai bahan untuk membuat alat musik.Kalau ditebang
biasanya mudah keropos. Hal ini tampak ketikabambudisimpan selama tiga hari
atau lebih akan dimakan kutu. Bambu dengan kualitas seperti iniakan sangat sulit
mengalamiproses pengeringan. Dampaknya menyulitkan dalam pembuatan
instrumen musik bambu itu sendiri.

Untuk mengeahui bambu yang sudah tua dapat dilihat pada batang dan
daun. Ciri-ciri bambu yang tergolong tua atau termasuk baik, saperti berikut:

1. Bambu yang tumbuh di tengah-tengah rumpun, kemudian batangnya
tinggi dan lurus serta warna kulit batang sudah agak menguning. Bulu-
bulu yang melekat pada batang telah hilang. Pertumbuhan daun semakin
berkurang dan bahkan banyak yang gugur. Warna daun berbintik kuning
bercampur putih.

2. Batang bambu tidak berjamur biasanya bekas batang bambu berjamur

dapat merusak warna kulit hingga bintik-bintik hitam.
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3. Batang bambu yang berpenampang bulat dan memiliki ruas panjang, yaitu

sekitar 70 hingga 90 centimeter.

2. Penenbangan bambu

Setelah ditemukan ciri-ciri bambu yang sudah tua kemudian dilakukan
penebangan. Penebangan bambu yang baik dilakaukan pada musim panas atau
kemarau. Untuk daerah Kolaka musim panas pada bulan agustus. Dengan
demikian penebangan bambu yang baik dilakukan pada saat kandungan air bambu
berkurang, karena pertumbuhan bambu musim panas kadar air megalami
kekeringan, akibatnya serat bambu lebih rapat dan padat. Pada batang bambu
berserat keras dan padat, bila dikeringkan tidak banyak mengalami penyusutan.

Tumbuhan bambu di hutan Kolaka dipilih berdasarkan diameter yang
sesuai. Jika sudah ketemu, bambu itu kemudian ditebang dan dibersihkan
cabangnya. Teknik penebangan tidak pada bagian bawah atau akar melainkan
pada ruas yang telah ditentukan. Umumnya letak ruas itu ialah ruas keempat dari
akar yang dihitung ke atas. Itu karena bagian bawah dianggap tidak dapat
memunculkan akustik suara yang diinginkan. Tahap selanjutnya bambu dijemur
selama dua minggu atau lebih. Bambu-bambu yang telah kering kemudian

diseleksi ukurannya dan dikelompokkan menurut ukurannya.

3. Bagian-bagian Alat Musik
Dalam proses pemotongan peralatan yang digunakan dalam pembuatan

alat Musik bambu Sorume dapat dikelompokan atas tiga kategori, yaitu: alat
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pemotong, alat pengukur, alat pembersih. Jenis peralatan yang termaksud alat
pemotong yaitu gergaji dan pisau, jenis pengukur yaitu penggaris, alat pembersih
yaitu amplas.

Potongan bambu yang panjang dan pendek itu memiliki nada rendah.
Sebaliknya juga, potongan bambu yang kecil memiliki nada yang tinggi.Potongan
bambu sepanjang satu ruas, dengan ketentuan ruas bagian bawah dibiarkan
menutup tabung sedangkan bagian atas dibuang sehingga tertutup pada bagian
bawah dan terbuka pada bagian atas.

a. Potongan Bambu instrumen Bas

Bambu dipotong dengan ukuran panjang 40 cm hingga 64 cm. Hanya
satu tabung bambu saja, memiliki diamater ketebalan 1,5 cm dan
diameter hingga 10 cm

b. Potongan bambu instrumen Tenor Badan Satu

e Pertama-tama potongan tabung bambu kecil untuk digunakan
meniup yaitu ukuran panjang tabung 20 cm hingga 33 cm
lebih panjang dari tabung resonator. Diameter bambu 3 cm dan
ketebalan bambu 0,5 cm.

e Potongan tabung resonator dengan ukuran 14 cm hingga 26 cm,
dengan diameter 5 cm dan ketebalan 1 cm hingga 1,5 cm.

e Terakhir bambu tipis dengan panjang 15 cm sebagai penyangga
antara tabung bambu besar dan kecil.

c. Potongan Bambu instrumen Tenor Badan dua
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e Pertama-tama potongan tabung bambu kecil untuk meniup
dengan ukuran panjang tabung 20 cm hingga 33 cm lebih
panjang dari tabung resonator. Diameter bambu 3 cm dan
ketebalan bambu 0,5 cm.

e Potongan tabung resonator dengan ukuran 14 cm hingga 26 cm,
dengan diameter 5 cm dan ketebalan 1 cm hingga 1,5 cm.

e Terakhir bambu tipis dengan panjang 15 cm sebagai penyangga
antara tabung bambu besar dan kecil.

d. Potongan Bambu instrumen suling

Bambu dipotong dengan ukuran panjang 35 cm dengan diameter 1,5
cm dan ketebalan 0,5 cm.

Potongan bambu kemudian dibuat resonansinya. Nada-nada rendah
biasanya tabung resonansi dibuat lebih panjang dan ukuran lingkaran tabung lebih
besar. Sebaliknya, nada-nada yang tinggi tabung resonansinya lebih pendek dan
ukuran lingkaran tabung juga kecil. Perbedaan ukuran ini didasarkan pada volume
udara yang ada dalam tabung resonansi. Semakin panjang dan semakin lebar
ukuran tabung resonansi akan menyimpan udara semakin banyak, hal ini memberi
pengaruh terhadap bunyi yang dihasilkan yaitu menjadi rendah dan lemah.
Demikian sebaliknya, resonansi akan menyimpan udarah sedikit akan
menghasilkan bunyi yang lebih tinggi dan keras. Untuk instrumen Tenor memiliki
tabung bambu kecil yang di masukkan kedalam tabung bambu besar, contoh

beberapa bagian yang dimaksud.
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Gambar A : Gambar Instrumen Tenor
Deskripsi tenor diatas adalah jika ukuran tabung bambu yang besar 14 cm maka

tabung bambu kecil harus lebih panjang 20 cm.

4. Bahan Instrumen

Bambu yang telah diseleksi dan dikeringkan kemudian menjalani tahap
pembentukan menjadi instrumen. Pembentukan itu meliputi pembuatan lubang
tiup sampai pembersihan buluh bambu yang masih tersisa dan terlewati pada
proses pengeringan. Ukuran lubang tiup dibuat untuk dapat menghasilkan suara
yang diinginkan. Pada tahapan ini proses pelarasan juga dilakukan. Proses
pelarasan dilakukan secara alamiah artinya tanpa memakai alat tuner yang
digunakan sebagai patokan nada. Patokan nada yang dipakai sebagai dasar
pelarasan ialah nada piano. Prosesnya piano dibunyikan untuk mengetahui pitch
nada. Pitch nada yang didengar itu kemudian menjadi patokan. Bambu yang

hendak dilaras ditiup pada bagian lubang yang sudah dibuat. Jika nada yangkeluar
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dari bambu itu belum cocok maka bambu itu akan dilaras sampai cocok dengan

nada piano.

5. Proses Pembuatan masing-masing instrumen
a. Lubang pada instrumen bas
Proses membuat lubang pada tseiap instrumen bas. Posisi lubang yang
ditiup berada dibagian bambu yang tertutup atau pada tulang bambu, jarak dari
tulang dan lubang meniup itu lima jari. Cara pembuatan lubang pada bambu
mengunakan pisau yang sangan tajam. Bentuk lubang pun tidak terlalu besar dan
tidak bundar seperti lubang suling tetapi bulat lonjong dan disesuaikan dengan
bentuk bibir yang meniup, bibir atas dan bibir bawah anak harus pas pada lubang
sehingga pada saat ditiup bunyinya sesuai dengan yang diinginkan. Pada saat
membuat lubang kita juga sekaligus menentukan nada, cara menentukan nada

pada bas yaitu dengan cara melaras seperti yang telah diuraikan di depan.

1. Nada Do Lubang tiup

rpsrp
fo )} oo

64 cm

2. NadaRe

U= Uy 7o

52cm
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Gambar B : Instrumen bas

Adapun jumlah bas yaitu:

(1). Nada do berjumlah 3 potong tabung bambu
(2). Nada re berjumlah 3 potong tabung bambu
(3). Nada mi berjumlah 5 potong tabung bambu
(4). Nada fa berjumlah 4 potong tabung bambu

(5). Nada sol berjumlah 2 potong tabung bambu
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(6). Nada la berjumlah 2 potong tabung bambu
(7). Nada si berjumlah 1 potong tabung bambu
Jumlah potongan bambu bas yang disesuaikan dengan kemampuan pemain.

Sehingga jumlah masing-masing nada bas tidak sama.

b. Instrumen tenor badan satu
Alat musik yang satu ini sama seperti alat yang lain yaitu sebagai berikut:

e Satu tabung bambu kecil dan satu tabung bambu yang besar yang sudah
dipotong sesuai ukurannya.

e Tabung bambu kecil dimasukan kedalam tabung bambu besar.

e Tabung bambu besar dengan panjang sekitar dua ruas bambu, dan satu
tabung keci lebih panjang dibanding tabung yang besar. Tabung bambu
yang kecil dimasukkan kedalam tabung bambu yang besar sebagai tabung
meniup. Sementara tabung yang besar berfungsi sebagai resonator. Hasil
bunyi tenor terjadi dari akumulasi getaran bibir pemain sewaktu meniup
tabung peniup, dan keras lemahnya tekanan udara ketika meniup hingga
mampu menimbulkan efek getar dari tabung.

e tabung bambu yang kecil ujungnya harus runcing, karena sumber bunyi
tenor terdapat pada ujung bambu itu (gambar C).

e Ukuran tiap nada istrumen Tenor adalah:

a. Nada Do ukuran panjang 14 cm, diameter 4 cm, ketebalan 1cm
b. Nada Re ukuran panjang 18 cm , diameter 5 cm, ketebalan 1 cm
c. Nada Mi ukuran panjang 14 cm, diameter 5 cm, ketebalan 1 cm

d. Nada Fa ukuran panjang 20 cm, diameter 5 cm, ketebalan 1 cm
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e. Nada Sol ukuran panjang 20 cm, diameter 4 cm, ketebalan 1 cm
f.  Nada La ukuran panjang 24 cm, diameter 6 cm, ketebalan 1 cm

g. Nada Si ukuran panjang 26 cm, diameter 5 cm, ketebalan 1 cm.

@/ Lubang Tiup

Tabung bambu kecil

Tabung Bambu

/N

N
/

» Lubang keluarnya udara

P
A 4

Gambar C : Gambar Tenor badan satu

Potongan bambu yang digabungkan agar tabung bambu yang kecil tidak bergeser.
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Instrumen tenor badan dua

Pembuatan instrumen ini sama seperti alat yang lain yaitu sebagai berikut:
Tabung bambu kecil dan tabung bambu yang besar yang sudah dipotong
sesuai ukurannya.

Tabung bambu kecil dimasukan kedalam tabung bambu besar

Tabung bambu besar dengan panjang sekitar dua ruas bambu, dan satu
tabung keci lebih panjang dibanding tabung yang besar. Tabung bambu
yang kecil dimasukkan kedalam tabung bambu yang besar sebagai tabung
meniup. Sementara tabung yang besar berfungsi sebagai resonator. Hasil
bunyi tenor terjadi dari akumulasi getaran bibir pemain sewaktu meniup
tabung peniup, dan keras lemahnya tekanan udara ketika meniup hingga
mampu menimbulkan efek getar dari tabung.

Tabung bambu yang kecil ujungnya berbentuk runcing, karena sumber
bunyi tenor terdapat pada ujung bambu itu. Pada saaat meniup udara akan
keluar melalui tabung bambu yang runcing, bila tabung bambu tidak
dipotong runcing udara tidak dapat keluar pada saat ditiup karena tidak
ada lubang udara. Berikut contoh gambar tenor badan dua, (Gambar D).
Ukuran tiap nada istrumen Tenor adalah:

a. Nada Do ukuran panjang 14 cm, diameter 4 cm, ketebalan 1cm

b. Nada Re ukuran panjang 18 cm , diameter 5 cm, ketebalan 1 cm

c. Nada Mi ukuran panjang 14 cm, diameter 5 cm, ketebalan 1 cm

d. Nada Fa ukuran panjang 20 cm, diameter 5 cm, ketebalan 1 cm

e. Nada Sol ukuran panjang 20 cm, diameter 4 cm, ketebalan 1 cm
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f. Nada La ukuran panjang 24 cm, diameter 6 cm, ketebalan 1 cm
g. Nada Si ukuran panjang 26 cm, diameter 5 cm, ketebalan 1 cm.

e Pada tenor badan dua memiliki dua tabung bambu yang di lekatkan dan

diikat dengan karet.

—~=— Lubang untuk meniup
N

Tabung Bambu (Resonatort)

\

=

O )

N
\ 4

Gambar D : Tenor badan dua

d. Membuat Suling
Untuk membuat lubang pada suling digunakan pisau tajam dan batang
besi yang di panaskan dengan api proses membuatnya sebagai berikut, yaitu:
(1). Bambu ditusuk dengan ujung pisau pada titik yang sudah diberi tanda.
Setelah ujung pisau menembus serat bambu, selanjutnya dibuat lubang

berukuran 2 hingga 3 milimeter.
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(2). Untuk memperbesar lubang, digunakan batang besi yang dibakar pada
bara api.

(3). Setelah serat bambu di lubangi dengan batang nesi, kemudian
digunakan pisau tajam untuk memperbesar lubang, hingga mencapai
ukuran diameter lubang yang telah ditentukan, yaitu sekitar 1 hingga 1,5
cm.

(4). Setelah pembuatan lubang nada dengan pisau selesai, kemdian
dibersihkan.

(5). Membuat tutup lubang tiup (bisa menggunakan potongan sendal jepit
bekas), lubang yang ditutup dengan potongan sendal jepit tidak boleh
bocor sehingga udara tidak keluar dan harus ngepress atau pas sehingga
tidak terjadi pergeseran, karena lubang tiup menentukan kemerduan suara
juga. Jarak tutup ke lubang tiup kurang lebih 1 cm.Jarak tutup ke lubang
tiup sangat berpengaruh pada suara yang dihasilkan oleh suling. Jika jarak
terlalu dekat akan mengakibatkan suara kurang merdu saat menjangkau
nada tinggi ke rendah, karena sedikitnya ruang pantul dalam rongga udara
antara tutup denganlubang tiup. Adapun jika jaraknya terlalu jauh hasil
nada yang dikeluarkan kurang merdu karena terlalu banyak rongga udara
Khususnya saat memainkan nada tinggi.

(7). Menentukan posisi (kedudukan bibir) saat meniup lubang tiup.
Sebelum membuat nada dasar kita harus meniup pada beberapa posisi agar

sesuai dengan suara yang diinginkan.
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(8). Menentukan Nada pada suling bambu, musik bambu Sorume ini
menggunakan nada diatonis. Langkah-langkah untuk mengatur tinggi
rendahnya sebagai berikut:

e Untuk menyetem suling menggunakan acuan not pada piano ataupun gitar.

Aturan bakunya yaitu harus memahami susunan 12 nada dasar. Nada dasar

yaitu nada dasar C.

e Susunan nada dasar C, digunakan bilamana kita ingin membuat suling C

kecil yang memiliki nada tinggi, Susunan tangga nada C yaitu: C, D, E, F,

G, A, B. Artinya C (do), D (re), E (mi), F (fa), G (so), A (la), B (si).

Suling dalam musik bambu Sorume Kolaka hanya menggunakan nada
dasar C. Susunan nada di atas, semuanya tidak terkecuali baik yang pokok
maupun yang sisipan-tersusun, bila dibunyikan berurutan akan menghasilkan
susunan nada yang sama Yyaitu do, re, mi, fa, so, la, si. Hanya bedanya yaitu tinggi
rendahnya nada awalanya saja (patokan nada awalan itulah yang disebut sebagai
nada dasar).

a. Untuk menghasilkan nada do = lubang ditutup semua

e Nada re = lubang paling bawah di buka 1.

e Nada mi = lubang di buka 2 (dari bawah; lubang 1 dan 2 dibuka).

e Nada fa = lubang di buka 3 (dari bawah; lubang 1, 2 dan 3 dibuka).

e Nada so = lubang di buka 4 ( dari bawah; lubang 1,2, 3, dan 4 dibuka).

e Nada la = lubang di buka 5 (dari bawah; lubang 1, 2, 3, 4, dan 5)

¢ Nada ti = lubang dibuka semua (dari bawah; lubang 1, 2, 3, 4, 5, dan 6)



34

() O O 00 00O ()

Gambar F : Suling

e. Kendang
Dalam proses pembuatan kendang alat dan bahan yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Alat Perkakas
Adapun alat atau perkakas yang digunakan untuk membuat kendang
adalah sebagai berikut ini: (1) Kampak, (2) Parang, (3) Gergaji Pemotong, (4)
Katam Panjang dan Katam Pendek, (5) Pahat Lengkung Datar, dan Pahat
Lengkung Lancip, (6) Amplas Kayu. Semua perkakas di atas akan berguna
sesuai dengan fungsinya dalam proses pembuatan kendang Sorume sampai
siap dipasangkan kulit kambing yang sudah melalui proses pembersihan dan
pengeringan.
2. Bahan
Bahan yang akan dipakai untuk pembuatan kendang adalah: (1) Kayu
nangka, (2) Rotan, (3) Tali Pengikat (besi), (4), Kulit Kambing.
3. Proses pembuatan
Pembuatan di lakukan secara manual, mempertimbangkan bahwa
suara yang akan dihasilkan akan lebih bagus, adapun cara membuat

kendang yaitu sebagai berikut:
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(1). Kayu dilubangi dengan sebuah pahat menjadi tipis pada bagian depan
tempat menempel membran kulit. Kendang ini memiliki silinder tabung
yang panjang, sementara garis tengah didalamnya disesuaikan dengan
panjang tabungnya. Bentuk tabungnya lurus, yaitu bagian ujung sama
besarnya.

(2). Ukuran tinggi badan 20 cm, ketebalan kendang setelah dipahat 3 cm
dengan diameter 21cm, ukuran lingkaran 120 cm.

(3). Kemudian kedua sisi dari kendang ini ditutupi dengan kulit kambing.
Kulit ini dipasangkan dengan memakai bingkai yang terbuat dari rotan yang
dibulatkan sebesar ukuran lingkaran badan gendang.

(4). Kedua muka gendang ini dihubungkan dengan rotan (peregang kulit)
dengan tujuan untuk mengatur ketegangan. Sedangkan untuk memainkannya

adalah memakai stik dari kayu yang keras dengan ukuran panjang 30 cm.
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BAB |11

MUSIKALITAS

A. Pengertian

Hakekat dari musikalitas adalah segala persoalan yang bersangkutan
dengan masalah-masalah konstruksi, medium, cara mengolah medium dan
sifatnya (Sunarto, 20:76). Definisi musikalitas yang dipaparkan Sunarto
memperlihatkan paparan konsep dari musikalitas. Berpijak dari definisi yang
dipaparkan Sunarto musikalitas harus ditelaah menjadi 3 bagian utama, antara
lain: (1) kontruksi dari musik bambu Sorume; (2) medium bermusik?; (3) Garap.
Pembahasan yang akan dipaparkan disini ialah yang berkaitan dengan unsur
musikal saja. Dari ketiganya diyakini akan menjawab tentang hakekat dari Musik

Bambu Sorume itu sendiri.

1. Konstruksi Musik Bambu Sorume
Repertoar lagu yang disajikan Musik Bambu Sorume seperti lagu daerah,
nasional, serta lagu pop yang dianggap sedang trend. Bentuk karya musik dibuat
mirip dengan lagu aslinya, tapi memakai medium berbeda. Misalnya lagu aslinya
dimainkan dalam instrumen gitar at<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>